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Fluida pemotongan atau sering disebut pendingin (coolant) 
berfungsi untuk menurunkan temperatur pemotongan dan pelumasan. 
Aplikasi fluida pemotongan adalah memperbaiki kualitas benda kerja 
selama mengalami proses pemotongan secara terus menerus oleh pahat 
(tool) dan juga berfungsi untuk memperbaiki umur pahat sehingga pahat 
akan tahan lama. Penelitian tentang kualitas permukaan ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh dari metode pendinginan dan parameter 
pemotongan yang digunakan, mengetahui metode yang paling cocok 
untuk  digunakan, mengetahui kondisi yang paling optimal pada proses 
end milling.  
Material yang digunakan pada proses end milling ini adalah baja 
ST 70. Parameter pemotongan ditentukan masing-masing diatur tiga 
tngkatan, kecepatan Potong (V) 5,8404 m/menit, 17,27 m/menit, 24,2408 
m/menit, gerak pemakanan (fz) 0,01 mm, 0,03 mm, 0,06 mm, cairan 
pendingin semi sintetik dengan perbandingan 1:10. Cairan pendingin 
(semi sintetik) diarahkan pada titik pemotongan dengan cara dikucurkan, 
dikabutkan dan dikuas, kemudian kekasaran permukaan diukur dan 
dianalisa dengan menggunakan software. 
Dari hasil pengujian kekasaran permukaan pada ketiga variasi 
metode pendinginan, metode pendinginan dengan cara dikucurkan 
memperoleh kualitas permukaan yang paling bagus. Sedangkan metode 
yang memiliki hasil yang paling rendah kualitasnya adalah metode 
pendinginan dengan cara dikuas. Dari parameter pemotongan didapat 
nilai kehalusan  permukaan paling bagus adalah pada kecepatan potong 
tinggi dan pada kedalaman pemakanan rendah. 
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